
FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 5 No. 1 Edisi Januari 2026      Universitas Nias Raya 

 

Copyright (c) 2026. Rofy Armin Harita. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 

4.0 International License. 

46 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS HOTS PADA 

MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA DI KELAS XI IPA SMA 

NEGERI 1 ONOLALU 

Rofy Armin Harita 

Mahasiswa Prodi Biologi 

 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nias Raya 

(rofyharita@gmail.com) 

Abstrak 

Minimnya modul pembelajaran berbasis HOTS pada sistem pernapasan manusia di SMA 

Negeri 1 Onolalu menjadi landasan penelitian ini. Di SMA Negeri 1 Onolalu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menciptakan modul pembelajaran materi sistem pernafasan 

manusia yang handal, bermanfaat, dan efisien. Jenis penelitian menggunakan model 

pengembangan PLOMP (research and development). Dua puluh siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Onolalu berpartisipasi dalam pengujian penelitian ini. Untuk menormalkan item, 

dilakukan tiga tahap pengujian, yaitu pengujian legitimasi khusus, pengujian akal sehat, 

dan pengujian viabilitas. Angket penilaian dengan skala likert dan soal tes evaluasi 

merupakan instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dengan 

persentase sebesar 90,4%, penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis 

HOTS ini bermanfaat dan sangat valid. Nilai sangat praktis siswa sebesar 3,57, sedangkan 

nilai rata-rata kepraktisan guru sebesar 3,6. Dengan skor sebesar 91,3%, motivasi belajar 

siswa tergolong sangat tinggi, dan hasil belajar siswa tergolong memadai, dengan rata-

rata skor kognitif sebesar 88,65 dibandingkan skor sebelum menggunakan modul sebesar 

65,7. Peneliti menyarankan agar guru dapat memasukkan modul pembelajaran berbasis 

HOTS ke dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar siswa, serta siswa dapat menggunakan modul pembelajaran berbasis HOTS yang 

dikembangkan dengan lebih positif. Modul pembelajaran berbasis HOTS ini dapat 

menjadi referensi penelitian yang berguna bagi peneliti selanjutnya.  

Kata Kunci: Pengembangan; Modul; Berbasis; Higher Order Thinking Skill   

Abstract 

The lack of HOTS-based learning modules on the human respiratory system at SMA Negeri 1 

Onolalu became the basis for this research. At SMA Negeri 1 Onolalu, the aim of this research is to 

create a learning module for material on the human respiratory system that is reliable, useful and 

efficient. This type of research uses the PLOMP (research and development) development model. 

Twenty class XI Science students at SMA Negeri 1 Onolalu participated in this research testing. 

To normalize items, three stages of testing were carried out, namely special legitimacy testing, 

common sense testing, and viability testing. Assessment questionnaires with Likert scales and 
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evaluation test questions are instruments used to determine student learning outcomes. With a 

percentage of 90.4%, research shows that this HOTS-based learning module is useful and very 

valid. The students’ very practical score was 3.57, while the average teacher practicality score was 

3.6. With a score of 91.3%, student learning motivation is classified as very high, and student 

learning outcomes are classified as adequate, with an average cognitive score of 88.65 compared to 

the score before using the module of 65.7. Researchers suggest that teachers can incorporate HOTS-

based learning modules into the learning process \ they can increase students’ interest and 

motivation to learn, and students can use the developed HOTS-based learning modules more 

positively. This HOTS-based learning module can be a useful research reference for future 

researchers.  

 

Keywords: Development; Module; Based; Higher Order Thinking Skills 

A. Pendahuluan 

        Sekolah Negeri sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan No. 20 Tahun 

2003 Pasal 1 Ayat 2 adalah pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang diselenggarakan dalam 

mutu yang ketat, budaya masyarakat 

Indonesia dan reseptif terhadap tuntutan 

perkembangan zaman. Sekolah Negeri 

memainkan peran penting dalam 

menciptakan keterampilan dan selanjutnya 

membentuk kemajuan manusia di suatu 

negara.                                                                                                                                                              

Eksekusi rencana Pendidikan 2013 

menggabungkan penguatan mentalitas 

dunia lain, perspektif sosial, informasi dan 

kemampuan dalam pengalaman yang 

berkembang. Aspek terpenting dalam 

kegiatan belajar siswa adalah proses 

belajar. Prinsip-prinsip (1) berpusat pada 

siswa, (2) mengembangkan kreativitas 

siswa, (3) menciptakan kondisi yang 

menyenangkan dan menantang, (4) 

mengandung nilai, etika, estetika, logika, 

dan kinestetik, dan (5) memberikan 

pengalaman belajar yang beragam. Melalui 

penerapan berbagai strategi dan metode 

pembelajaran yang menyenangkan, 

kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna 

harus dimasukkan ke dalam kurikulum 

2013. Basri (2015) mengatakan bahwa 

modul adalah alat pembelajaran tercetak 

yang disusun secara sistematis , 

mempunyai materi pembelajaran, metode, 

tujuan pembelajaran berdasarkan 

kompetensi dasar atau indikator 

pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan 

belajar mandiri (self-instructional), dan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menguji diri melalui latihan-latihan 

dalam modul. 

Dalam bukunya tahun 1956 

Taksonomi Tujuan Pendidikan: Klasifikasi 

Tujuan Pendidikan, yang kemudian 

dikenal dengan judul “Taksonomi Samsul 

Alam 792 Bloom”, Bloom pertama kali 

mengemukakan HOTS. HOTS merupakan 
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kemampuan kognitif pada tataran 

penerapan, analisis, evaluasi, dan inovasi 

dalam Taksonomi Bloom yang telah 

direvisi. Dalam dunia pendidikan, HOTS 

tidak berfungsi sebagai sebuah metode; 

Sebaliknya, HOTS di sini mengacu pada 

pendidikan yang memungkinkan siswa 

berpikir HOTS, seperti kemampuan 

memahami, menganalisis, mengevaluasi, 

merancang, atau mengidentifikasi suatu 

pelajaran atau pertanyaan pembelajaran. 

Sangat diperlukan tenaga profesional yang 

mampu mengembangkan materi belajar 

mandiri dalam sistem pendidikan yang 

menerapkan gagasan belajar mandiri. 

Pembelajaran mandiri memerlukan materi 

pembelajaran yang dirancang khusus 

untuk dipelajari siswa secara mandiri. 

Ketersediaan bahan ajar yang sesuai 

dengan kurikulum dan memperhatikan 

karakteristik sasaran seperti lingkungan 

sosial, geografis, dan budaya, tahapan 

perkembangan siswa, dan karakteristik 

siswa sasaran menjadi salah satu alasan 

mengapa bahan ajar perlu dikembangkan.  

Sangat diperlukan tenaga profesional 

yang mampu mengembangkan materi 

belajar mandiri dalam sistem pendidikan 

yang menerapkan gagasan belajar mandiri. 

Pembelajaran mandiri memerlukan materi 

pembelajaran yang dirancang khusus 

untuk dipelajari siswa secara mandiri. 

Salah satu alasan mengapa materi peragaan 

harus dibuat adalah ketersediaan bahan 

ajar yang sesuai dengan program 

pendidikan dengan mempertimbangkan 

atribut objektif seperti sosial, topografi, 

iklim sosial, tahapan kemajuan siswa, serta 

kualitas siswa objektif. Agar pembelajaran 

peserta didik lebih aktif, efisien, dan sesuai 

dengan kompetensi yang akan 

diperolehnya, maka pendidik harus 

mengembangkan bahan ajar. Oleh karena 

itu, peningkatan mutu pembelajaran perlu 

diciptakan sumber daya pengajaran. Sel, 

struktur dan fungsi tumbuhan, struktur 

dan fungsi jaringan hewan, sistem gerak, 

sistem sirkulasi, pencernaan makanan dan 

makanan, sistem pernapasan, sistem 

ekskresi, sistem koordinasi, sistem 

reproduksi, dan sistem pertahanan tubuh 

adalah beberapa topik utama yang dibahas 

dalam biologi ini. 

Proses pembelajaran berpotensi 

meningkatkan sumber daya manusia di 

bidang pendidikan. Melalui peningkatan 

standar pendidikan, pemerintah telah 

melakukan sejumlah inisiatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan sumber 

daya manusianya. Dalam beberapa tahun 

terakhir, kurikulum telah mengalami 

modifikasi. Perubahan kurikulum serta 

pengembangan strategi, model, dan 

pendekatan pembelajaran merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan standar 

pendidikan. Dalam hal ini, kurikulum yang 

ada saat ini, yaitu Kurikulum 2004 yang 

lebih sering disebut Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), dan Kurikulum 2006 

yang lebih sering disebut Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

dikembangkan oleh pemerintah menjadi 
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Kurikulum 2013 disebut juga Kurikulum 

K-13. Kini, ada Kurikulum Merdeka yang 

implementasi nasionalnya akan dimulai 

pada tahun ajaran 2024. 

Berdasarkan penelitian awal dan 

wawancara dengan guru biologi SMA 

Negeri 1 Onolalu diketahui bahwa 

Kurikulum K-13 akan segera digantikan 

oleh Kurikulum Merdeka. Tantangan yang 

dihadapi siswa dalam proses pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran sistem 

pernafasan manusia adalah: 1) masih 

banyak guru yang belum menerapkan 

modul pada satu topik materi yang 

diajarkan khususnya pada mata pelajaran 

biologi; 2) kurangnya minat belajar siswa 

karena tidak adanya bahan ajar pendukung 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa; 

Solusi yang saya tawarkan terhadap 

permasalahan yang dihadapi siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Onolalu berdasarkan 

permasalahan yang disampaikan: 

Diperlukan bahan ajar yang efektif dan 

modul kolaboratif aktif dan inovatif 

berbasis HOTS (Higher Level Thinking) 

untuk membantu siswa berpikir lebih 

dalam dan mengembangkan proses 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar dan motivasi siswa. 

Dari modul yang dibuat, materi awal 

yang dilakukan pada pengujian kali ini 

adalah sistem pernafasan manusia. 

Diharapkan materi sistem pernafasan 

manusia dapat menjadi acuan keberhasilan 

pembelajaran dengan modul berbasis 

HOTS yang akan dikembangkan 

menggunakan sintaks pembelajaran HOTS 

setelah dilakukan uji coba terhadapnya. 

Sementara itu, siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Onolalu mengikuti uji coba 

penelitian ini. Sebab, berdasarkan temuan 

survei yang dilakukan untuk penelitian. 

Modul adalah salah satu jenis alat 

pengajaran yang digunakan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dalam upaya 

mencapai profil siswa Pancasila dan hasil 

belajar. Merupakan dokumen yang 

memuat tujuan, langkah, dan media 

pembelajaran, serta penilaian yang 

diperlukan pada suatu unit atau topik 

tertentu berdasarkan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP). ). Karena memuat 

petunjuk belajar mandiri, maka modul ajar 

ini merupakan bahan ajar yang disusun 

secara sistematis agar siswa dapat belajar 

mandiri tanpa guru pada saat digunakan. 

Alasan dikembangkannya modul 

dalam ujian ini adalah selain sebagai 

konsekuensi dari pemeriksaan persyaratan, 

modul ini juga memiliki beberapa manfaat, 

antara lain dapat digunakan dengan bebas 

oleh siswa, membatasi keharusan waktu 

untuk pembelajaran tatap muka, dapat 

dibuat sendiri oleh pendidik dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan peragaan 

dalam perbaikan modul. Selanjutnya,  

“Modul pembelajaran adalah: (1) siswa 

dapat menyelesaikan materi sesuai 

kecepatannya sendiri; (2) modul 

merupakan paket pembelajaran terpadu; 

(3) tervalidasi,” menurut Smaldino 

(Smaldino et al., 2011), “modul divalidasi, 
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modul diuji dan divalidasi sebelum 

didistribusikan, dengan jumlah peminat 

yang cukup besar, vendor dapat 

berinvestasi dalam penelitian dan 

pengembangan kurikulum.” 

Model pembelajaran berbasis HOTS 

ini memiliki keunggulan sebagai berikut: 

(1) membantu siswa terbiasa berpikir luas 

sekaligus mampu mengikuti 

perkembangan zaman; (2) mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan 

memungkinkan mereka mengajukan 

berbagai pertanyaan yang juga 

memerlukan tanggapan kritis (Rofiah, 

Aminah, & Sunarno, 2018). 

 Dari penjelasan di atas terlihat bahwa 

perlu adanya pengembangan modul 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa agar dapat belajar 

lebih efektif dan menumbuhkan informasi 

yang diperolehnya. Oleh karena itu, 

peneliti menyatakan minatnya untuk 

melakukan penelitian yang bertajuk 

“Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis HOTS pada Materi Sistem 

Pernapasan Manusia pada Kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Onolalu” berdasarkan 

informasi tersebut. 

 

B. Metodologi Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan peneliti 

merupakan jenis penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiyono (2011: 333), metode 

penelitian R&D adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Modul Pembelajaran Berbasis HOTS Pada 

Materi Sistem Pernapasan Manusia di 

Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Onolalu. 

Model pengembangan penelitian ini 

mempergunakan model PLOMP terdiri 

dari 5 tahap, “tahap-tahap itu adalah, 

pengkajian awal (define), perancangan 

prototype (design), 

Realisasi/pengembangan konstruksi 

(develop), tes/evaluasi/revisi, implementasi 

(disseminate) dan terakhir uji verifikasi”. 

Untuk tahap implementasi (disseminate) 

dilakukan pada skala kecil dalam bentuk 

seminar untuk mendapatkan masukan dan 

saran agar dapat digunakan oleh para 

pengguna produk. 

 Mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis HOTS yang telah 

mengalami revisi berdasarkan masukan 

para ahli dan data uji coba sehingga 

menghasilkan modul pembelajaran 

berbasis HOTS yang handal, bermanfaat, 

dan efisien. Memanfaatkan modul 

pembelajaran berbasis HOTS, dilakukan uji 

coba terbatas. Dua puluh siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Onolalu dijadikan sebagai 

subjek uji penelitian.

 Purposive sampling digunakan untuk 

memilih subjek uji coba, suatu metode 

pemilihan sampel yang memperhatikan 

faktor-faktor tertentu yang diperlukan oleh 

peneliti yang melakukan penelitian 

berbasis HOTS. Data primer merupakan 
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jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini. Data primer menurut Istijanto (2005:38) 

adalah data asli yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara khusus untuk menjawab 

pertanyaan penelitiannya. Validator 

menyediakan data validasi modul untuk 

kumpulan data pertama. Sementara itu, 

kumpulan data kedua dikumpulkan 

melalui uji coba oleh guru dan siswa yang 

menanggapi kuesioner. Tujuan instrumen 

penelitian ini adalah untuk mengukur 

fenomena sosial dan alam yang diamati. 

Lembar angket yang telah divalidasi oleh 

dosen pembimbing merupakan instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

  

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menguji 

modul sistem pernafasan manusia berbasis 

HOTS pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Onolalu dengan menguji media 

pembelajaran. Model Plomp yang terdiri 

dari tahap devine, design, development, 

revise, dan disseminate digunakan dalam 

pembuatan modul pembelajaran ini. Pada 

tahap distribusi, diadakan seminar dalam 

skala yang lebih kecil untuk mendapatkan 

masukan dan memberikan saran yang 

dapat digunakan oleh pelanggan. Pada 

tanggal 21 Februari 2024, siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Onolalu menguji coba 

produk pengembangan modul 

pembelajaran berbasis HOTS pada materi 

sistem pernafasan manusia. Tiga orang 

dosen berperan sebagai ahli (expert) pada 

saat validasi modul pembelajaran berbasis 

HOTS pada materi sistem pernafasan 

manusia, yang memberikan saran untuk 

penyempurnaan modul pembelajaran 

berbasis HOTS yang telah dikembangkan 

peneliti. 

Hasil validasi modul pembelajaran 

berbasis HOTS pada materi sistem 

pernapasan manusia dapat dilihat pada 

tabel berikut 1. 

 

Tabel 1. Nilai Hasil Uji Validitas oleh 

Pakar/Ahli Media 

No 
Kriteria 

Penilaian 

Jumlah 

Rata-

rata 

Rata-

rata 

Validasi 

Kategori 

1 Syarat 

Didaktik 
11,4 95,1% 

Sangat 

Valid 

2 Syarat 

Konstruksi 
11,3 94,5% 

Sangat 

Valid 

3 Syarat 

Teknis 
11,4 95,2% 

Sangat 

Valid 

 
Total Rata-

rata 
11,3 95% 

Sangat 

Valid 

Sumber: Peneliti 

Terbukti dari skor yang diberikan 

ketiga validator pada hasil uji validitas 

modul pembelajaran berbasis HOTS di atas 

rata-rata hasil validasi sebesar 95 persen 

dengan kategori sangat valid. Modul 

sistem pernafasan manusia berbasis HOTS 

dinyatakan valid atau layak digunakan 

berdasarkan hasil sebelumnya. Pada 

tanggal 23 Februari 2024, peneliti 

melakukan uji coba produk modul 

pembelajaran berbasis HOTS kepada siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Onolalu. Tujuan uji 

coba adalah agar guru dan siswa dapat 
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menggunakan hasilnya. Peneliti 

menyebarkan angket kepada guru dan 

siswa agar dapat mengamati bagaimana 

modul pembelajaran berbasis HOTS 

diterapkan pada materi sistem pernafasan 

manusia pada uji praktikalitas ini. 

 

a. Praktikalitas Modul Sistem 

Pernapasan Manusia Berbasis HOTS 

oleh Guru 

 

Uji praktikalitas ini dilakukan oleh guru 

mata pelajaran IPA di SMA Negeri 1 

Onolalu. Hasil uji praktikalitas terdapat 

pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Respon Guru Terhadap 

Praktikalitas Modul Sistem Pernapasan 

Manusia Berbasis HOTS 

No 
Indikator yang 

dinilai 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

1 Aspek kemudahan 

penggunaan modul 

berbasis HOTS 

3,8 
Sangat 

Praktis 

2 Aspek efektivitas 

waktu penggunaan 
3,5 

Sangat 

Praktis 

3 Mudah 

Diinterprestasikan 
3,5 

Sangat 

Praktis 

4 
Aspek ekuivalensi 3,6 

Sangat 

Praktis 

  Rata-rata 3,6 
Sangat 

Praktis 

Sumber: Peneliti 

Nilai rata-rata keseluruhan penilaian 

yang disajikan sebagai data kepraktisan 

respon guru terhadap modul sistem 

pernafasan manusia berbasis HOTS adalah 

3,6 dengan kategori sangat praktis. Modul 

berbasis HOTS ini dapat dimanfaatkan 

baik oleh guru maupun siswa, hal ini 

terlihat dari hasil respon guru di atas. 

b. Praktikalitas Modul Sistem Pernapasan 

Manusia Berbasis HOTS oleh Siswa 

Setelah dilakukan uji praktikalitas oleh 

guru maka langkah selanjutnya adalah 

dilakukan uji praktikalitas modul sistem 

pernapasan manusia berbasis HOTS di 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Onolalu  

dengan jumlah praktisi 20 orang. Hasil uji 

praktikalitas tersebut dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Respon Siswa Terhadap 

Praktikalitas Modul Sistem Pernapasan 

Manusia Berbasis HOTS 

No 
Indikator yang 

dinilai 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

1 Aspek 

kemudahan 

penggunaan 

modul berbasis 

HOTS 

3,5 
Sangat 

Praktis 

2 Aspek efektivitas 

waktu 

penggunaan 

3,8 
Sangat 

Praktis 

3 Mudah 

Diinterprestasikan 
3,5 

Sangat 

Praktis 

4 
Aspek ekuivalensi 3,5 

Sangat 

Praktis 

  Rata-rata 3,57 
Sangat 

Praktis 

Sumber: Peneliti  

2) Uji Efektivitas 
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 Uji efektivitas dilakukan terhadap 

motivasi siswa, dan hasil belajar siswa saat 

melakukan uji coba penelitian. Data yang 

diperoleh yaitu sebagai berikut. 

a. Motivasi Siswa dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

        Kuesioner respon motivasi siswa 

dapat digunakan untuk mengukur 

motivasi siswa. Tabel 4.6 menampilkan 

hasil motivasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan modul 

pembelajaran berbasis HOTS pada materi 

sistem pernafasan manusia pada kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Onolalu. 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Motivasi 

Siswa 

No Aspek yang dinilai 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

Efektivitas 

1 
Minat/Perhatian 

(interest) 
91,2% 

Sangat 

Tinggi 

2 Relevan (relevance) 92,5% 
Sangat 

Tinggi 

3 
Harapan/Keyakinan 

(expertancy) 
88,5% 

Sangat 

Tinggi 

4 Kepuasan 93% 
Sangat 

Tinggi 

 
Skor Rata-rata 

Keseluruhan 
91,3% 

Sangat 

Tinggi 

Rata-rata persentase aspek motivasi 

dari tabel hasil motivasi 20 orang siswa 

yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

memanfaatkan modul sistem pernafasan 

manusia sangat tinggi. Berdasarkan hasil 

motivasi di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa modul sistem pernafasan manusia 

berbasis HOTS dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 

Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 

5. 

Tabel 5. Hasil Belajar Kognitif Siswa 

dengan Menggunakan Modul Sistem 

Pernapasan Manusia Berbasis HOTS 

No Nama Siswa Nilai Mut

u 

Ketuntasan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Anton Lature 87 A Lulus 

2 
Ajohardin 

Zamili 
100 A Lulus 

3 
Anugrah 

Laia 
80 B Lulus 

4 
Albert Resius 

Wehalo 
90 A Lulus 

5 
Dumaran 

Duha 
95 A Lulus 

6 Dirna Harita 87 A Lulus 

7 
Fokuskan 

Hati Harita 
93 B Lulus 

8 
Fitalis Kadel 

Duha 
82 B Lulus 

9 Ferlius Laia 80 B Lulus 

10 
Gernandus 

Jison Harita 
95 A Lulus 

11 
Herlianto 

Harita 
87 A Lulus 

12 
Hendrik A. 

Ndruru 
82 B Lulus 

13 Irmina Duha 87 A Lulus 

14 
Miliana 

Harita 
93 A Lulus 

15 
Ola Z. 

Wehalo 
100 A Lulus 

16 
Oswaldus 

Serikus Laia 
95 A Lulus 

17 
Wilnawati 

Zagoto 
85 B Lulus 

18 
Yomen 

Wehalo 
90 A Lulus 

19 Yohanes M. 85 B Lulus 
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Duha 

20 
Yuliana 

Elsen Harita 
80 B Lulus 

Jumlah 1.773 A Lulus 

Rata-rata 88.65 A Lulus 

  Sumber: Peneliti  

Pembahasan 

1. Desain Produk 

 Produk ini dibuat untuk 

digunakan dalam pencetakan dan 

pengolah kata dan dibuat dengan aplikasi 

Microsoft Word 2010. Oleh karena itu 

peneliti menggunakan aplikasi ini untuk 

memadukan warna, tulisan, dan gambar 

untuk merancang produk. Gambar dan 

foto mungkin merupakan media yang 

paling sering digunakan dalam 

pengalaman pendidikan. Gambar atau foto 

merupakan media yang dapat dipahami 

oleh siapa saja, bersifat universal, dan tidak 

dibatasi oleh bahasa. Menurut Sukiman 

(2012:86), gambar merupakan media yang 

sederhana karena dapat digunakan tanpa 

memerlukan peralatan dan dapat diamati 

tanpa diproyeksikan. 

2. Validasi Modul dengan Materi 

Sistem Pernapasan Manusia 

Pengujian validasi diperlukan agar 

produk dapat berfungsi dengan baik. 

Neven dalam Subekti (2010:660) 

mengatakan keaslian suatu produk 

ditentukan oleh apakah hasil 

pengembangannya konsisten secara 

internal dan didasarkan pada penalaran 

teoritis yang kuat. Persetujuan dapat 

dilakukan oleh sekelompok ahli di bidang 

peragaan materi pergantian peristiwa. Dari 

hasil persetujuan ketiga validator, 

cenderung dinyatakan bahwa modul 

tersebut masuk dalam klasifikasi Sangat 

Sah. Modul telah memenuhi syarat untuk 

digunakan sebagai bahan ajar oleh guru 

dan siswa dalam proses belajar mengajar, 

yang dinilai oleh validator untuk validasi 

konstruksi. 

Hal ini menunjukkan bahwa modul 

yang dibuat telah memenuhi kebutuhan 

untuk menyiapkan media pembelajaran 

yang baik. Depdiknas (2008:28) 

menjelaskan bahwa komponen penyajian 

antara lain kejelasan tujuan (kriteria) yang 

ingin dicapai, urutan penyajian, pemberian 

motivasi, atraksi, interaksi (pemberian 

stimulus dan respon), dan kelengkapan. 

Informasi untuk membantu mahasiswa 

memahami modul yang telah memenuhi 

kriteria sesuai dengan perkembangan. 

1. Praktikalitas Modul 

a. Praktikalitas Modul oleh Guru 

Analisis guru terhadap kepraktisan 

modul termasuk kategori sangat praktis 

penerapannya dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari skor 

kepraktisan khas guru yaitu sebesar 3,6 

dengan kategori sangat praktis. Menurut 

Merriam-Webster, “praktis adalah suatu 

kata yang mempunyai arti berkaitan 

dengan kepraktisan atau tindakan atau 

konsep yang masuk akal dan dapat 

digunakan”, hal ini didukung dengan 

definisinya. 

b. Praktikalitas Modul oleh Siswa 
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Kepraktisan modul diuji oleh siswa 

melalui penyebaran angket. Jajak 

pendapat yang diberikan kepada siswa 

sepenuhnya bertujuan untuk melihat 

reaksi siswa dalam mengikuti latihan 

pembelajaran dengan menampilkan 

materi sebagai modul. Angket 

kepraktisan siswa memperoleh skor 

rata-rata 3,55 dan berkategori sangat 

praktis. 

2. Motivasi Siswa dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

Antusiasme siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut bermula 

dari kepuasan mereka terhadap kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan modul, 

karena kegiatan pembelajaran belum 

sepenuhnya melibatkan siswa. Hal ini 

disebabkan karena bahan ajar 

dimaksudkan untuk menambah 

pengetahuan siswa, sehingga siswa lebih 

percaya diri terhadap apa yang telah 

dipelajarinya dan apa yang telah 

ditulisnya. Hasilnya, siswa merasa puas 

terhadap proses belajar mengajar, hal ini 

dapat ditunjang dengan hasil belajar siswa. 

3. Hasil Belajar Siswa dalam 

Menggunakan Modul Berbasis HOTS 

Setelah memanfaatkan modul 

pembelajaran berbasis HOTS, diperoleh 

catatan hasil belajar dari hasil tes belajar, 

dan analisis hasil belajar digunakan untuk 

mengetahui penguasaan konsep siswa. 

Modul ini hanya mengevaluasi hasil belajar 

berdasarkan proses penilaian kognitif atau 

pengetahuan, dengan rata-rata skor 

kognitif 88,65 dan nilai kelulusan. 

D. Penutup 

Berdasarkan pengembangan modul 

pembelajaran berbasis informasi sistem 

pernafasan manusia menunjukkan hasil 

yang sangat valid dengan menggunakan 

modul pembelajaran berbasis HOTS, 

dikategorikan sangat efektif, memiliki 

tingkat motivasi tinggi, dan hasil belajar 

kognitif baik pada siswa. Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembuatan modul pembelajaran berbasis 

HOTS berbasis informasi sistem pernafasan 

manusia dinilai valid, aplikatif, dan efisien 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini dianggap sah karena materi 

tayangan ini telah dilaksanakan dan 

disetujui oleh tiga orang validator sehingga 

cenderung digunakan oleh para pendidik 

dan siswa, dan saat ini sedang dicoba akal 

sehatnya pada para pendidik dan siswa 

sehingga hal ini materi yang ditampilkan 

diumumkan mudah digunakan dan sangat 

efektif untuk mendorong siswa dalam 

latihan belajar. Ide penyusunan eksplorasi 

ini adalah; (1) Pendidik mata pelajaran IPA 

hendaknya mempunyai pilihan untuk 

melibatkan modul pembelajaran sebagai 

bahan peraga dalam pengalaman mengajar 

dan mendidik karena dapat memperluas 

manfaat dan inspirasi siswa dalam belajar 

serta membuat siswa berpikir lebih 

mendasar. (2) Dengan menggunakan bahan 

ajar ini siswa dapat mempelajari lebih jauh 

tentang sistem pernafasan manusia melalui 
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sains dan biologi. (3) Modul pembelajaran 

ini dapat digunakan sebagai sumber 

penelitian yang relevan oleh peneliti 

selanjutnya. 
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